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KITAB BACAAN

7. Terkutuklah kemarahan mereka, sebab

amarahnya keras, terkutuklah

keberangan mereka, sebab berangnya

bengis. Aku akan membagi-bagikan

mereka di antara anak-anak Yakub dan

menyerakkan mereka di antara anak-

anak Israel.

8. Yehuda, engkau akan dipuji oleh

saudara-saudaramu, tanganmu akan

menekan tengkuk musuhmu, kepadamu

akan sujud anak-anak ayahmu.

9. Yehuda adalah seperti anak singa:

setelah menerkam, engkau naik ke suatu

tempat yang tinggi, hai anakku; ia

meniarap dan berbaring seperti singa

jantan atau seperti singa betina;

siapakah yang berani

membangunkannya?

10. Tongkat kerajaan tidak akan beranjak

dari Yehuda ataupun lambang

pemerintahan dari antara kakinya,

sampai dia datang yang berhak atasnya,

maka kepadanya akan takluk bangsa-

bangsa.

11. Ia akan menambatkan keledainya

pada pohon anggur dan anak keledainya

pada pohon anggur pilihan; ia akan

mencuci pakaiannya dengan anggur dan

bajunya dengan darah buah anggur.

12. Matanya akan merah karena anggur

dan giginya akan putih karena susu.

1. Kemudian Yakub memanggil anak-

anaknya dan berkata: "Datanglah

berkumpul, supaya kuberitahukan

kepadamu, apa yang akan kamu alami

di kemudian hari.

2. Berhimpunlah kamu dan dengarlah, ya

anak-anak Yakub, dengarlah kepada

Israel, ayahmu.

3. Ruben, engkaulah anak sulungku,

kekuatanku dan permulaan

kegagahanku, engkaulah yang terutama

dalam keluhuran, yang terutama dalam

kesanggupan.

4. Engkau yang membual sebagai air,

tidak lagi engkau yang terutama, sebab

engkau telah menaiki tempat tidur

ayahmu; waktu itu engkau telah

melanggar kesuciannya. Dia telah

menaiki petiduranku!

5. Simeon dan Lewi bersaudara; senjata

mereka ialah alat kekerasan.

6. Janganlah kiranya jiwaku turut dalam

permupakatan mereka, janganlah

kiranya rohku bersatu dengan

perkumpulan mereka, sebab dalam

kemarahannya mereka telah membunuh

orang dan dalam keangkaraannya

mereka telah memotong urat keting

lembu.

“Engkau yang membual sebagai air, tidak lagi engkau yang terutama, sebab
engkau telah menaiki tempat tidur ayahmu; waktu itu engkau telah

melanggar kesuciannya. Dia telah menaiki petiduranku!” - Kejadian 49:4



TAHUKAH KAMU?

A. Yakub dan Pesan Terakhir untuk

Anak-Anaknya

Pada waktu itu, Yakub sudah sangat tua

dan lemah. Ia berbaring di tempat

tidurnya karena sebentar lagi akan

meninggal. Sebelum itu terjadi, Yakub

ingin menyampaikan pesan penting

kepada anak-anaknya. Pesan itu datang

dari Tuhan dan berisi tentang masa

depan mereka. Semua anak Yakub

datang dan berkumpul -

di sekeliling ayah mereka. Yakub merasa

sangat senang karena bisa melihat

semua anaknya bersama-sama untuk

terakhir kalinya. Yakub memanggil

mereka beberapa kali agar berkumpul

dan mendengarkan. Ia tidak hanya ingin

mereka datang, tapi juga ingin mereka

tetap rukun dan saling mengasihi. Pesan

ini juga menunjukkan bahwa mereka

akan tetap bersama dan menjadi satu

bangsa yang besar.

Ruben adalah anak pertama dari Yakub dan Lea. Saat ia lahir, ayahnya sangat

senang dan bangga. Tapi, dalam cerita ini, dikatakan bahwa Ruben tidak akan

menjadi yang paling hebat di antara saudara-saudaranya. Mengapa begitu? Karena

Ruben tidak menjalankan tanggung jawabnya sebagai anak sulung, terutama saat

adiknya Yusuf mengalami kesulitan.

Ruben tidak menjaga baik-baik berkat dan tanggung jawab besar yang diberikan

kepadanya. Karena itulah, ia kehilangan hak istimewa yang seharusnya ia miliki.

Kita bisa belajar dari kisah Ruben. Tuhan sudah memberikan janji keselamatan

kepada kita. Itu adalah hadiah yang sangat berharga. Tapi, kita harus menjaganya

dengan cara hidup benar, taat kepada Tuhan, dan tidak melakukan hal-hal yang

salah. Kita juga diingatkan untuk rajin dan tidak malas, bahkan dalam hal-hal kecil

seperti belajar. Kalau kita tekun, hasilnya akan baik, seperti mendapat nilai yang

bagus di sekolah.

Aplikasi


